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Publish: September 30, Metodologi: Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan

2026 mengikuti pedoman PRISMA 2020. Literatur diperoleh dari basis data

Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, ERIC, dan Google Scholar dengan

rentang publikasi tahun 2020–2025. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria

inklusi dan eksklusi, kemudian dianalisis menggunakan thematic synthesis

untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan kesenjangan penelitian.

Temuan: Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-

emosional dan regulasi diri santri berkembang melalui integrasi dimensi

psikologis, spiritual, sosial, dan pedagogis dalam pendidikan pesantren.

Dalam konteks pesantren yang berakar pada tradisi Nahdlatul Ulama (NU),

nilai tasamuh dalam Aswaja dapat menjadi landasan etis untuk memperkuat

kesadaran sosial, pengelolaan emosi, penghargaan terhadap perbedaan, dan

pengendalian perilaku santri.

Implikasi: Implikasi penelitian ini adalah perlunya pengembangan model

konseptual, instrumen asesmen, dan intervensi berbasis bukti untuk

memperkuat pembinaan santri di lingkungan pesantren.

Orisinalitas: Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengintegrasikan

perspektif psikologi pendidikan Islam dengan kompetensi sosial-emosional

dan regulasi diri sebagai landasan pengembangan pendidikan pesantren

yang holistik.

Kata Kunci : Abstract

Sosial-Emosional, Purpose: This study aims to identify, analyze, and synthesize the existing body

Regulasi Diri Santri, of research on strengthening students' social-emotional competence and self-

Pondok Pesantren, regulation within the perspective of Islamic Educational Psychology through a

Pendidikan Islam Systematic Literature Review (SLR).

Methodology: This study employed a qualitative approach using the

Systematic Literature Review (SLR) method in accordance with the PRISMA

2020 guidelines. The literature was retrieved from Scopus, ScienceDirect,

SpringerLink, ERIC, and Google Scholar, covering publications from 2020 to
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2025. Articles were selected based on predefined inclusion and exclusion criteria and subsequently analyzed using thematic synthesis to identify major themes and research gaps.

Findings: The findings indicate that the development of students’ socio-emotional competencies and self-regulation is facilitated by the integration of psychological, spiritual, social, and pedagogical dimensions within Islamic boarding school education. In the context of Islamic boarding schools rooted in the traditions of Nahdlatul Ulama (NU), the tasamuh (tolerance) principle of Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) can serve as an ethical foundation for fostering social awareness, emotional regulation, respect for diversity, and behavioral self-control among students.

Implications: The findings highlight the need to develop evidence-based conceptual frameworks, assessment instruments, and intervention models to strengthen the development of students' social-emotional competence and self-regulation in pesantren.

Originality: This study contributes to the literature by providing a comprehensive synthesis that integrates the perspective of Islamic Educational Psychology with social-emotional competence and self-regulation, thereby offering a theoretical foundation for the development of holistic education in Islamic boarding schools.

How to cite this article (APA 7th Edition): Saimun. (2026). Penguatan Kompetensi Sosial-Emosional dan Regulasi Diri Santri dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam: Sebuah Systematic Literatur Review. Ashlach : Journal of Islamic Education, 4(03), 533–547. https://doi.org/10.55757/ashlach.v4i02.1652  

PENDAHULUAN

Kompetensi sosial-emosional Social Emotional Competence (SEC) dan regulasi diri (self-regulation) merupakan kompetensi esensial yang semakin dipandang sebagai fondasi keberhasilan pendidikan abad ke-21 (Ahmed et al., 2020). Perkembangan teknologi, kompleksitas tantangan sosial, serta perubahan karakteristik pembelajaran menuntut peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga mampu mengenali dan mengelola emosi, membangun hubungan interpersonal yang positif, mengambil keputusan secara bertanggung jawab, serta mengendalikan perilaku untuk mencapai tujuan belajar (Vosniadou et al., 2024). Di sisi lain, implementasi Social and Emotional Learning (SEL) semakin menjadi perhatian global karena terbukti mampu memperkuat perkembangan sosial-emosional, menciptakan iklim belajar yang positif, serta meningkatkan kesejahteraan dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21 (Lovett et al., 2024). Sejalan dengan itu, berbagai organisasi internasional dan lembaga pendidikan di berbagai negara terus mendorong integrasi kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri ke dalam kurikulum sebagai bagian dari pengembangan sumber daya manusia yang holistik dan berkelanjutan (Stephenson et al., 2024).

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik khas dalam mengembangkan peserta didik secara holistik melalui integrasi dimensi akademik, spiritual, moral, emosional, dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Berbeda dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya, sistem pendidikan pesantren mengintegrasikan proses pembelajaran di kelas dengan pembinaan karakter yang berlangsung secara berkelanjutan melalui kehidupan berasrama, sehingga proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai keislaman dan pembentukan akhlak (M. Zaka Marzuki & Siti rofi’ah, 2025). Lingkungan pesantren yang menerapkan pembiasaan ibadah, kedisiplinan, keteladanan (uswah hasanah), serta interaksi yang intensif antara santri, kiai, dan ustaz menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung berkembangnya tanggung jawab, kemandirian,
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empati, kerja sama, dan kemampuan mengendalikan diri dalam kehidupan kolektif (Miftahuddin et al., 2024). Selain itu, budaya pesantren yang dibangun melalui aturan bersama, pembiasaan perilaku religius, dan penguatan nilai-nilai moral terbukti berkontribusi terhadap pembentukan karakter santri sekaligus memperkuat kemampuan regulasi diri dalam menghadapi tuntutan akademik maupun sosial di lingkungan berasrama (Setyani et al., 2024). Pendidikan karakter di pesantren tidak berlangsung melalui proses pembelajaran formal semata, tetapi dikembangkan melalui integrasi kurikulum, budaya kelembagaan, keteladanan pendidik, dan pengalaman hidup bersama yang secara berkelanjutan membentuk kompetensi sosial-emosional serta kesiapan santri beradaptasi dengan perubahan sosial tanpa melepaskan identitas dan nilai-nilai keislamannya (Sudrajat et al., 2024; Yusutria et al., 2024).

Perspektif psikologi pendidikan Islam memandang bahwa pengembangan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri merupakan bagian integral dari proses pembentukan manusia secara utuh melalui keseimbangan antara perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan moral (Rokhimah et al., 2024). Dalam perspektif ini, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur berdasarkan penguasaan pengetahuan, tetapi untuk diwujudkan melalui pengembangan empati, kepedulian, kerja sama, serta penghormatan terhadap sesama sebagai manifestasi akhlaq al-karimah (Warsah et al., 2024). Sejalan dengan itu, konsep tazkiyatun nafs dalam pendidikan Islam menempatkan penyucian jiwa sebagai fondasi pembentukan karakter yang berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan mengelola emosi, mengendalikan perilaku, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab sesuai dengan tuntunan syariat (Rohmah, 2024). Selain memperkuat dimensi spiritual, pendidikan Islam juga berorientasi pada terciptanya kesejahteraan peserta didik melalui integrasi nilai-nilai religius, psikologis, dan sosial yang membentuk pribadi yang sehat secara spiritual maupun emosional (Zuhdi, 2023). Oleh karena itu, psikologi pendidikan Islam memandang bahwa kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri tidak sekadar merupakan kemampuan psikologis, tetapi juga representasi dari keberhasilan pendidikan dalam membentuk pribadi yang berakhlak, bertanggung jawab, dan mampu menjalankan perannya sebagai individu maupun anggota masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam (Sirait, 2023).

Dalam konteks pendidikan pesantren, penguatan kompetensi sosial-emosional (Social Emotional Competence) dan regulasi diri (self-regulation) santri perlu dipahami melalui keterkaitan antara perkembangan psikologis, pembentukan akhlak, dan internalisasi nilai-nilai keislaman (Maula & Affandi, 2022). Pada pesantren yang berakar pada tradisi Nahdlatul Ulama (NU), proses tersebut juga dapat dikaji melalui nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja), khususnya tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleran), dan i‘tidal (adil), serta prinsip Fikrah Nahdliyah yang menekankan moderasi, keseimbangan, toleransi, dan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi konseptual dengan pengembangan kemampuan santri dalam mengenali dan mengelola emosi, menghargai perbedaan, membangun hubungan sosial yang sehat, serta mengendalikan perilaku secara bertanggung jawab (Kusuma et al., 2021). Proses internalisasi nilai berlangsung melalui pembelajaran agama, keteladanan kiai dan ustaz, pembiasaan ibadah, penegakan tata tertib, dan interaksi sosial dalam kehidupan berasrama. Meskipun demikian, hubungan antara nilai-nilai keislaman, kompetensi sosial-emosional, dan regulasi diri perlu dianalisis secara kritis berdasarkan temuan penelitian yang tersedia, bukan semata-mata diasumsikan sebagai hubungan yang otomatis (Kibtiyah, 2025).

Penelitian mengenai kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri menunjukkan perkembangan yang semakin pesat dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Berbagai penelitian seperti Abu Zarim & Surat, (2025) mengonfirmasi bahwa kompetensi sosial-emosional berkontribusi positif terhadap keberhasilan belajar, kesejahteraan psikologis, hubungan interpersonal, serta pembentukan karakter peserta didik. Alcívar, (2025) dan Otero, (2025) menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-
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emosional dan regulasi diri mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenali dan mengelola emosi, mengembangkan kesadaran diri, serta membangun hubungan sosial yang lebih adaptif melalui proses pembelajaran yang terstruktur. Selain itu, Rusmayati et al., (2025) dan Gómez & Strasser (2022) menjelaskan bahwa program berbasis budaya lokal juga terbukti efektif dalam meningkatkan regulasi emosi, kolaborasi antarteman, dan pengembangan kepemimpinan peserta didik sebagai bagian dari kompetensi sosial-emosional dalam konteks pendidikan Islam.

Hasan & Aziz (2023) menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri dalam pendidikan Islam memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara pembelajaran akademik, internalisasi nilai-nilai keislaman, dan pembinaan karakter. Strategi yang paling banyak diterapkan meliputi pembiasaan ibadah, keteladanan (uswah hasanah), penguatan pendidikan karakter, serta integrasi nilai moral dan spiritual dalam proses pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan Selain itu, penerapan pendekatan psikologi pendidikan Islam yang dipadukan dengan pengembangan kecerdasan emosional, pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok, dan simulasi terbukti mampu meningkatkan kesadaran diri, regulasi emosi, empati, tanggung jawab, serta motivasi belajar peserta didik (Ramadhani et al., 2025; Ridwan Hermawan et al., 2025). Meskipun berbagai strategi tersebut menunjukkan hasil yang positif, efektivitas implementasinya masih dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, budaya kelembagaan, kompetensi pendidik, serta lingkungan belajar yang berbeda pada setiap konteks pendidikan (Lubis, 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri dalam pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari integrasi dimensi spiritual, sosial, dan pedagogis yang saling melengkapi dalam membentuk perkembangan peserta didik secara holistik. 

Meskipun penelitian mengenai kompetensi sosial-emosional, regulasi diri, dan pendidikan karakter Islam telah berkembang, kajian yang mengintegrasikan ketiganya dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, khususnya pada konteks pesantren, masih terbatas. Sebagian besar penelitian masih mengkaji ketiga aspek tersebut secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keterkaitan konsep, pendekatan teoritis, maupun strategi penguatan yang efektif. Selain itu, belum tersedia sintesis literatur yang memetakan karakteristik penelitian, faktor pendukung dan penghambat, serta arah pengembangannya. Oleh karena itu, diperlukan kajian Systematic Literature Review untuk mengintegrasikan berbagai temuan empiris sebagai dasar pengembangan pendidikan pesantren berbasis bukti. Oleh karena itu, Tujuan penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian mengenai penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri dalam perspektif psikologi pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terkait penguatan kompetensi sosial-emosional (social-emotional competence) dan regulasi diri (self-regulation) santri dalam perspektif psikologi pendidikan Islam (Anwar et al., 2024). Pendekatan SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan kajian, pendekatan teoritis, strategi penguatan kompetensi, serta kesenjangan penelitian berdasarkan bukti ilmiah yang telah dipublikasikan (Azwar, 2023). Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perumusan tujuan penelitian, strategi pencarian literatur, seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, ekstraksi data, serta analisis tematik terhadap artikel yang terpilih. Tahapan seleksi literatur
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mengacu pada prinsip PRISMA 2020 untuk menjaga transparansi dan sistematisasi proses

kajian.

Pengumpulan Data

Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, yaitu Scopus,

ScienceDirect, SpringerLink, ERIC, dan Google Scholar. Strategi pencarian menggunakan

kombinasi kata kunci dengan operator Boolean (AND dan OR), yaitu: ("social-emotional

competence") OR ("social emotional learning") OR ("emotional competence") AND ("self-

regulation") OR ("self-regulated learning") AND ("Islamic boarding school") AND (Islamic

education") OR ("Islamic educational psychology"). Literatur yang digunakan dibatasi pada

artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025, tersedia dalam bentuk

teks lengkap (full-text), serta menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Kriteria

seleksi artikel ditentukan untuk memastikan kesesuaian sumber literatur dengan fokus

penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis lebih lanjut,

sedangkan artikel yang tidak sesuai dengan fokus kajian dikeluarkan dari proses analisis.

Rincian kriteria inklusi dan eksklusi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Artikel jurnal ilmiah (peer-reviewed) Buku, prosiding, editorial

Publikasi tahun 2020–2025 Artikel sebelum tahun 2020


	Membahas regulasi diri	kompetensi	sosial-emosional dan/atau	Tidak regulasi diri	berkaitan dengan SEC atau

	Berkaitan pendidikan Islam	dengan	santri, pesantren, atau	Tidak Islam	memiliki konteks pendidikan



Artikel tersedia dalam bentuk full-text Artikel tanpa akses teks lengkap

Bahasa Indonesia atau Inggris Bahasa selain Indonesia dan Inggris

Proses seleksi artikel dilakukan melalui tahap identifikasi literatur, penghapusan artikel

duplikat, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, serta evaluasi artikel secara penuh

(full-text review). Artikel yang memenuhi seluruh kriteria selanjutnya dilakukan ekstraksi

data yang mencakup informasi mengenai penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode

penelitian, subjek penelitian, pendekatan teoritis, serta temuan utama.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari artikel terpilih dianalisis menggunakan teknik analisis tematik

(thematic synthesis). Analisis dilakukan melalui proses identifikasi konsep utama,

pengkodean data, pengelompokan tema, dan penyusunan sintesis hasil penelitian. Hasil

sintesis digunakan untuk memetakan perkembangan penelitian mengenai kompetensi sosial-

emosional dan regulasi diri santri, menjelaskan kontribusi perspektif psikologi pendidikan

Islam dalam pembentukan karakter santri, serta merumuskan rekomendasi bagi

pengembangan penelitian dan praktik pendidikan pesantren berbasis bukti (evidence-based

Islamic education).
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Figure 1 Metode penelitian (gambar elaborasi penulis)

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil proses pencarian, penyaringan, dan seleksi artikel sesuai dengan kriteria

inklusi yang telah ditetapkan, diperoleh sejumlah penelitian yang relevan dengan topik

penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri dalam perspektif psikologi

pendidikan Islam. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tersebut memiliki

fokus kajian yang beragam, namun dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama

yang merepresentasikan perkembangan penelitian pada bidang ini. Pengelompokan

dilakukan berdasarkan kesamaan tujuan penelitian, variabel yang dikaji, serta kontribusi

ilmiah yang dihasilkan sehingga memudahkan proses analisis secara sistematis. Secara

umum, hasil pemetaan penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Fokus dan wawasan mengenai hasil penelitian berdasarkan kriteria kelayakan

No Bidang atau Fokus Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset

yang Se-Bidang


	1 Kompetensi sosial-	Ulil	Abshar		(2025);			Mengkaji kontribusi	pendidikan

	emosional dan	Lubis	(2025);		Hasan		&	Islam terhadap pengembangan	

	regulasi diri santri	Aziz	(2023);	Munawar				kompetensi sosial-emosional,	

	dalam pendidikan	et al.		(2022);		Milati		regulasi diri,	karakter,

	Islam	(2025);		Yusri		et	al.	kesejahteraan	psikologis,



(2024); Ra & Madinatul kecerdasan emosional, moral, dan

(2021); Hasanuddin et perkembangan kepribadian

al. (2025) peserta didik.

2 Perspektif psikologi Lubis (2025); Ridwan Mengembangkan konsep

pendidikan Islam Hermawan et al. kompetensi sosial-emosional

terhadap kompetensi (2025); Ali (2023); Ulil melalui integrasi psikologi

sosial-emosional Abshar (2025); Ipah pendidikan Islam, kecerdasan

Arianti et al. (2025); emosional, kecerdasan spiritual,

Aliyah et al. (2024); SEL berbasis Islam, pembentukan

Ashmos & Duchon akhlak, dan perkembangan

(2020) spiritual.

3 Strategi penguatan Ulil Abshar (2025); Strategi berupa praktik spiritual

kompetensi sosial- Gagarin & Marlisa (muhasabah, tadabbur), pelatihan

emosional dan (2025); Salim et al. regulasi emosi, hidden curriculum, Pendidikan Islam: Sebuah Systematic Literatur Review



regulasi diri santri (2024); Otero (2025); experiential learning, pendidikan

Mawardi (2025); karakter, keteladanan kiai, peer

Oktaviani et al. (2020); support, efikasi diri, pembiasaan

Afiyah & Saloom (habituation), serta sistem

(2020); Ma'arif et al. penghargaan dan sanksi.

(2025); Sadiah (2022)

4 Faktor pendukung Faktor pendukung meliputi

dan penghambat praktik spiritual, hubungan sosial,

Ulil Abshar (2025);

kompetensi sosial- lingkungan pesantren, keluarga,

Otero (2025); Dutta

emosional serta iklim sekolah, teknologi

(2025); Stalmach et al.

regulasi diri pembelajaran, efikasi diri, dan peer

(2025); Aristawidya &

support. Faktor penghambat

Santoso Agus (2025);

meliputi tekanan akademik,

Lustiawati (2022);

perubahan kurikulum,

Hariyadi et al. (2023);

keterbatasan infrastruktur digital,

Afiyah & Saloom

rendahnya literasi digital orang

(2020); Oktaviani et al.

tua, pengaruh negatif teknologi,

(2020); Syarnubi et al.

lemahnya kolaborasi keluarga–

(2021)

pesantren, dan rendahnya

kompetensi pendidik.


	5 Pengembangan			Berfokus pada	pengembangan	

	model, instrumen,	Aliyah	et al. (2024);	model SEL	berbasis	Islam,

	dan kerangka	Ridwan	Hermawan et	integrasi	teori	kecerdasan

	konseptual	al. (2025);	Lubis	emosional	dengan	Pendidikan



(2025); Ali (2023); Agama Islam, pengembangan

Stalmach et al. (2025); model regulasi diri, instrumen

Nur'aini & Hamzah pengukuran, serta pendekatan

(2023) pembelajaran berbasis psikologi

pendidikan Islam.

Tabel 2 menunjukkan bahwa penelitian mengenai penguatan kompetensi sosial-emosional

dan regulasi diri santri dalam perspektif psikologi pendidikan Islam dapat dikelompokkan ke

dalam enam fokus utama. Fokus pertama membahas perkembangan kompetensi sosial-

emosional dan regulasi diri dalam pendidikan Islam. Fokus kedua mengkaji landasan

konseptual berdasarkan perspektif psikologi pendidikan Islam. Fokus ketiga mengidentifikasi

berbagai strategi yang digunakan dalam memperkuat kompetensi sosial-emosional dan

regulasi diri santri di lingkungan pesantren. Fokus keempat menguraikan faktor-faktor yang

mendukung maupun menghambat penguatan kompetensi tersebut. Fokus kelima membahas

pengembangan model, instrumen, dan kerangka konseptual yang digunakan dalam

penelitian, sedangkan fokus keenam mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap)

serta arah pengembangan penelitian pada masa mendatang. Keenam fokus tersebut

selanjutnya dianalisis dan dibahas secara lebih mendalam pada setiap subbagian hasil dan

pembahasan.

PEMBAHASAN

Perkembangan Penelitian Mengenai Kompetensi Sosial-Emosional Dan

Regulasi Diri Santri Dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam

Perkembangan penelitian mengenai kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri dalam

perspektif psikologi pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki kontribusi

yang signifikan terhadap pembentukan aspek psikologis emosional dan sosial peserta didik.
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Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis santri dibangun melalui praktik spiritual kualitas hubungan sosial serta bimbingan yang diberikan oleh kiai yang secara bersama-sama berperan dalam meningkatkan kemampuan regulasi diri dan kompetensi sosial-emosional santri (Ulil Abshar 2025). Penerapan pendekatan Islamic Cognitive Behavior Therapy (CBT) pada santri menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan keteraturan belajar dan kemampuan regulasi diri yang mengindikasikan bahwa integrasi pendekatan psikologis dengan nilai-nilai Islam dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan pengendalian diri santri (Munawar et al. 2022). Secara keseluruhan berbagai temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri memerlukan sinergi antara pendidikan karakter pengelolaan lembaga pendidikan yang efektif serta internalisasi nilai-nilai Islam sebagai fondasi utama dalam membentuk individu yang memiliki keseimbangan intelektual emosional sosial dan spiritual di tengah dinamika masyarakat global (Milati 2025).

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dikaji dapat dipahami bahwa pendidikan Islam memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter perkembangan moral serta penguatan kompetensi sosial peserta didik. Meskipun bukti empiris dari beberapa penelitian belum dapat ditelaah secara mendalam dari aspek kekuatan bukti karakteristik sampel besaran pengaruh (effect size) maupun kualitas metodologinya berbagai penelitian lain menunjukkan kecenderungan temuan yang konsisten. Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui proses internalisasi nilai-nilai keislaman (Yusri et al. 2024). Selain itu perilaku pendidik yang mencerminkan nilai-nilai Islam terbukti berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan sosial peserta didik sehingga mendukung perkembangan kompetensi sosial-emosional mereka (Ra & Madinatul 2021). Lebih lanjut integrasi nilai-nilai spiritual dalam proses pendidikan Islam juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik secara holistik dengan mengembangkan dimensi intelektual emosional sosial dan spiritual secara seimbang (Hasanuddin et al. 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki landasan konseptual yang kuat dalam mendukung pengembangan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri sebagai bagian dari pembentukan kepribadian peserta didik.

Konsep Kompetensi Sosial-Emosional Dan Regulasi Diri Dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perspektif psikologi pendidikan Islam memberikan landasan konseptual yang khas dalam menjelaskan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri melalui integrasi nilai-nilai keislaman dan perkembangan spiritual. Salah satu penelitian yang memberikan bukti empiris kuat dilakukan oleh Aliyah et al. (2024) yang mengembangkan model Social Emotional Learning (SEL) berbasis paradigma Islam melalui penelitian terhadap 534 siswa Muslim berusia 14–18 tahun. Model tersebut mengidentifikasi tujuh dimensi utama yaitu kesadaran diri (self-awareness) pengelolaan diri (self-management) kesadaran sosial (social awareness) keterampilan menjalin hubungan (relationship skills) pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible decision-making) serta dimensi lain yang dirumuskan berdasarkan nilai-nilai Islam dengan total 19 indikator. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsep SEL dalam perspektif Islam memiliki karakteristik yang berbeda dari model SEL yang berkembang dalam tradisi psikologi Barat karena menempatkan nilai-nilai religius sebagai fondasi utama pengembangan kompetensi sosial-emosional. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Ashmos & Duchon (2020) yang menemukan hubungan positif antara dimensi kecerdasan spiritual Islam seperti kesadaran transendental pemaknaan hidup kesabaran dan sikap pemaaf dengan kecerdasan emosional pada mahasiswa di Malaysia. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai spiritual Islam berkontribusi secara langsung terhadap kemampuan individu dalam mengelola emosi dan membangun hubungan sosial yang sehat. Secara keseluruhan hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa psikologi pendidikan Islam merekonstruksi konsep kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri melalui integrasi nilai-nilai religius pembinaan spiritual dan pembentukan akhlak sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang lebih kontekstual dan relevan bagi pengembangan peserta didik Muslim.
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Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri dalam perspektif psikologi pendidikan Islam dipahami sebagai hasil integrasi antara pengembangan kemampuan psikologis dengan internalisasi nilai-nilai keislaman. Kemampuan mengenali emosi mengendalikan perilaku membangun hubungan sosial dan mengambil keputusan tidak hanya dibentuk melalui proses pembelajaran formal tetapi juga melalui pembiasaan nilai spiritual pengalaman religius serta interaksi sosial dalam lingkungan pendidikan Islam. Dengan demikian konsep kompetensi sosial-emosional dalam psikologi pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan adaptasi sosial tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter dan moral peserta didik melalui penguatan dimensi spiritual.

Strategi Yang Digunakan Untuk Memperkuat Kompetensi Sosial-Emosional Dan Regulasi Diri Santri Di Lingkungan Pesantren

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri di lingkungan pesantren dilakukan melalui strategi yang mengintegrasikan pembinaan spiritual pengembangan kemampuan regulasi emosi serta pembentukan hubungan sosial yang positif. Praktik-praktik spiritual seperti muhasabah dan tadabbur dilaporkan mampu meningkatkan kesadaran diri memperkuat pemaknaan hidup serta mendukung perkembangan regulasi diri santri. Selain itu pelatihan regulasi emosi berkontribusi terhadap kemampuan santri dalam mengelola stres mengendalikan respons emosional dan menumbuhkan sikap optimis dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Gagarin & Marlisa 2025; Ulil Abshar 2025). Di sisi lain implementasi hidden curriculum melalui berbagai aktivitas pembiasaan seperti salat berjamaah diskusi keagamaan dan kehidupan bersama di lingkungan pesantren berperan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi toleransi serta tanggung jawab sosial yang menjadi dasar terbentuknya interaksi interpersonal yang sehat (Salim et al. 2024).

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri diterapkan melalui beragam pendekatan yang terintegrasi dalam sistem pendidikan pesantren. Salah satu strategi yang banyak diterapkan adalah penguatan pendidikan karakter secara sistematis melalui kegiatan harian (unsyithah yaumiyah) yang mencakup keteladanan (exemplary) pembiasaan (habituation) diskusi pemberian motivasi penerapan sanksi dan penghargaan (reward) pemberian nasihat serta supervisi secara berkelanjutan (Mawardi 2025). Selain itu kecerdasan emosional khususnya kemampuan mengelola emosi dan melakukan evaluasi diri terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan perilaku positif santri (Oktaviani et al. 2020). Faktor psikososial juga memiliki peran penting di mana dukungan sosial dari teman sebaya dan efikasi diri secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan penyesuaian diri santri (Afiyah & Saloom 2020). Di sisi lain keteladanan kiai sebagai pemimpin pendidikan menjadi strategi utama dalam menanamkan sikap moderasi keseimbangan dan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan santri (Ma'arif et al. 2025). Implementasi pendidikan karakter juga diperkuat melalui pembelajaran di kelas serta hidden curriculum yang diwujudkan dalam berbagai aturan budaya dan aktivitas kehidupan pesantren sehari-hari (Sadiah 2022). Meskipun demikian hasil-hasil penelitian tersebut masih didominasi oleh pembahasan mengenai pendidikan karakter kecerdasan emosional dan perkembangan sosial-emosional sedangkan kajian yang secara khusus mengembangkan model atau intervensi komprehensif mengenai regulasi diri santri masih relatif terbatas. Temuan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang lebih berfokus pada pengembangan strategi dan model intervensi regulasi diri berbasis psikologi pendidikan Islam sehingga dapat memperkaya landasan empiris dalam penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri.

Hasil sintesis memperlihatkan bahwa penelitian mengenai strategi penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri telah berkembang dengan mengidentifikasi berbagai pendekatan yang saling melengkapi. Namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas strategi tertentu seperti pembiasaan karakter kecerdasan emosional dukungan sosial atau keteladanan kiai tanpa mengintegrasikan seluruh strategi tersebut ke dalam satu model konseptual yang utuh. Selain itu regulasi diri umumnya diposisikan sebagai luaran dari pendidikan karakter atau pembinaan spiritual sehingga penelitian yang secara khusus merancang dan menguji intervensi
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regulasi diri berbasis psikologi pendidikan Islam masih relatif terbatas. Variasi konteks penelitian pendekatan metodologis dan indikator yang digunakan juga menunjukkan bahwa belum terdapat standar konseptual yang dapat menjelaskan hubungan antarkomponen strategi secara komprehensif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan strategi penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri masih memerlukan kerangka yang lebih sistematis dan terintegrasi.

Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Penguatan Kompetensi Sosial-Emosional Dan Regulasi Diri Santri

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung yang berasal dari lingkungan spiritual sosial keluarga sekolah maupun pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Praktik-praktik spiritual yang dilakukan secara rutin hubungan komunitas yang erat serta bimbingan dari kiai terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis santri yang pada akhirnya mendukung perkembangan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri mereka (Ulil Abshar 2025). Selain itu penerapan model pendidikan yang fleksibel dan berorientasi pada pengembangan keterampilan sosial-emosional seperti model Pensar dilaporkan mampu meningkatkan kesadaran sosial dan kemampuan penyelesaian konflik meskipun pengembangan regulasi diri masih menghadapi berbagai tantangan (Otero 2025). Faktor lain yang turut memengaruhi perkembangan kompetensi tersebut adalah lingkungan keluarga iklim sekolah yang kondusif serta kualitas interaksi antara guru dan peserta didik yang berkontribusi terhadap pembentukan kecerdasan emosional termasuk kesadaran diri dan kemampuan mengelola emosi (Dutta 2025). Di samping itu pemanfaatan teknologi digital yang mendukung pembelajaran personal dan menyediakan umpan balik secara real-time juga dilaporkan mampu meningkatkan regulasi diri dan regulasi emosi peserta didik melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar mereka (Stalmach et al. 2025). Meskipun demikian berbagai tantangan seperti tingginya tekanan akademik dan perubahan kurikulum masih memerlukan strategi pengelolaan emosi yang efektif agar tercipta lingkungan pembelajaran yang kolaboratif dan mendukung perkembangan sosial-emosional peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan faktor penghambat. Lustiawati (2022) mengidentifikasi bahwa lingkungan pesantren yang berbasis asrama merupakan salah satu faktor pendukung yang berkontribusi terhadap perkembangan kompetensi sosial-emosional santri sedangkan keterbatasan akses internet dan rendahnya literasi digital orang tua menjadi faktor yang menghambat proses tersebut. Selanjutnya Hariyadi et al. (2023) melaporkan bahwa kegiatan pembelajaran daring melalui webinar dan lokakarya penerapan strategi blended learning serta pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada aspek afektif mampu mendukung pembentukan karakter peserta didik. Sebaliknya berkurangnya intensitas interaksi antara guru dan peserta didik rendahnya antusiasme belajar serta keterbatasan kapasitas pendidik menjadi kendala dalam pengembangan karakter. Penelitian Afiyah & Saloom (2020) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dan efikasi diri secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 354% terhadap kemampuan penyesuaian diri santri. Selain itu Oktaviani et al. (2020) menemukan bahwa kemampuan regulasi emosi dan dimensi kepribadian agreeableness berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku santri. Sementara itu Syarnubi et al. (2021) mengidentifikasi bahwa program-program keagamaan dan ketersediaan fasilitas asrama merupakan faktor yang mendukung keberhasilan pendidikan karakter sedangkan pengaruh negatif teknologi serta lemahnya kerja sama antara orang tua dan lembaga pendidikan menjadi faktor yang menghambat keberhasilan penguatan karakter santri.

Kesenjangan Penelitian Dan Arah Pengembangan Penelitian Mengenai Kompetensi Sosial-Emosional Dan Regulasi Diri Santri Dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam

Bukti empiris yang tersedia menunjukkan bahwa penelitian mengenai kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri dalam perspektif psikologi pendidikan Islam masih relatif terbatas meskipun dalam beberapa tahun terakhir mulai menunjukkan perkembangan yang positif. Aliyah et al. (2024)
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mengembangkan kerangka Social Emotional Learning (SEL) berbasis paradigma Islam yang terdiri atas tujuh dimensi dan sembilan belas indikator bagi peserta didik Muslim sehingga memberikan kontribusi terhadap pengembangan model kompetensi sosial-emosional yang lebih kontekstual dengan nilai-nilai Islam. Namun demikian sebagian besar penelitian mengenai santri masih memiliki ruang lingkup yang terbatas. Oktaviani et al. (2020) misalnya hanya memfokuskan kajian pada pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku perundungan pada santri sedangkan Afiyah & Saloom (2020) melaporkan bahwa dukungan teman sebaya dan efikasi diri secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan 354% variasi kemampuan penyesuaian diri santri sehingga masih terdapat 646% variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Selain itu masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian antara lain terbatasnya integrasi konsep regulasi diri dalam kerangka psikologi pendidikan Islam belum berkembangnya budaya penelitian di sebagian lembaga pendidikan Islam (Rozi 2020) minimnya penelitian longitudinal yang mengamati perkembangan santri secara berkelanjutan serta masih terbatasnya kajian mengenai mekanisme yang menghubungkan nilai-nilai Islam dengan perkembangan kompetensi sosial-emosional. Oleh karena itu penelitian pada masa mendatang perlu diarahkan pada pengembangan model regulasi diri berbasis psikologi pendidikan Islam yang lebih komprehensif penguatan kapasitas penelitian di lingkungan pesantren serta pelaksanaan penelitian longitudinal untuk memahami bagaimana praktik-praktik pendidikan Islam berkontribusi terhadap perkembangan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan penelitian masih berada pada tahap penguatan landasan konseptual dan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi sosial-emosional serta regulasi diri santri. Meskipun nilai-nilai spiritual Islam telah banyak dikaji sebagai faktor yang mendukung perkembangan psikologis santri hubungan konseptual antara teori psikologi pendidikan modern dengan konsep-konsep psikologi pendidikan Islam belum terintegrasi secara utuh. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri berlangsung melalui integrasi pembinaan spiritual keteladanan kiai dan ustaz pembiasaan perilaku serta interaksi sosial dalam kehidupan berasrama. Temuan dalam literatur yang ditelaah mengindikasikan bahwa praktik muhasabah pendidikan karakter dukungan teman sebaya dan pembiasaan dalam lingkungan pesantren dapat mendukung kesadaran diri pengelolaan emosi tanggung jawab serta kemampuan membangun hubungan interpersonal yang positif. Dalam konteks pesantren yang berakar pada tradisi Nahdlatul Ulama (NU) temuan tersebut dapat dianalisis melalui nilai tasamuh yaitu sikap toleran dan menghargai perbedaan dalam kehidupan bersama. Nilai ini memiliki relevansi konseptual dengan dimensi kesadaran sosial (social awareness) dan keterampilan menjalin hubungan (relationship skills) karena santri dituntut untuk memahami perspektif orang lain mengelola respons emosional ketika menghadapi perbedaan pendapat serta menjaga hubungan sosial secara konstruktif. Pada saat yang sama regulasi diri memungkinkan santri mengendalikan dorongan dan perilaku agar sikap toleran tidak berhenti pada pemahaman normatif tetapi diwujudkan melalui tindakan sehari-hari. Dengan demikian tasamuh dapat digunakan sebagai lensa interpretatif untuk menjelaskan bagaimana nilai keislaman berpotensi memperkuat kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri. Namun karena temuan SLR yang tersedia mencakup kajian pendidikan Islam secara lebih luas dan tidak seluruhnya secara khusus meneliti pesantren NU keterkaitan tersebut perlu dipahami sebagai sintesis konseptual bukan bukti bahwa seluruh pesantren menerapkan nilai atau menghasilkan capaian yang seragam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa penguatan kompetensi sosial-emosional dan regulasi diri santri dalam perspektif psikologi pendidikan Islam berkembang
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melalui 

integrasi 

dimensi 

psikologis, 

spiritual, 

sosial, 

dan 

pedagogis 

dalam 

praktik 

pendidikan 

pesantren. 

Strategi 

seperti 

pembiasaan 

perilaku, 

keteladanan 

kiai 

dan 

ustaz, 

praktik 

spiritual, 

pendidikan 

karakter, 

serta 

dukungan 

sosial 

menjadi 

pendekatan 

yang 

relevan 

dalam 

mendukung 

perkembangan 

kompetensi 

tersebut. 

Dalam 

konteks 

pesantren 

yang 

berakar 

pada 

tradisi 

Nahdlatul 

Ulama 

(NU), 

nilai 

tasamuh 

sebagai 

salah 

satu 

prinsip 

Ahlussunnah 

wal 

Jamaah 

(Aswaja) 

memberikan 

perspektif 

tambahan 

untuk 

memahami 

pengembangan kesadaran sosial, pengelolaan emosi, penghargaan terhadap perbedaan, dan 

pengendalian 

perilaku 

santri. 

Nilai 

tersebut 

dapat 

diposisikan sebagai 

landasan etis 

dalam 

menghubungkan perkembangan psikologis dengan pembentukan akhlak dan tanggung jawab 

sosial. Meskipun demikian, literatur yang disintesis masih menunjukkan keterbatasan berupa 

belum terintegrasinya teori psikologi pendidikan modern dan prinsip psikologi pendidikan 

Islam 

dalam 

kerangka 

konseptual 

yang 

komprehensif, 

terbatasnya 

instrumen 

pengukuran 

yang 

kontekstual 

bagi 

santri, 

serta 

masih 

minimnya 

penelitian 

longitudinal 

dan 

pengujian 

intervensi yang secara khusus mengkaji mekanisme penguatan kompetensi sosial-emosional 

dan regulasi diri melalui nilai-nilai pendidikan pesantren, termasuk Aswaja.  

Oleh 

karena 

itu, 

penelitian 

mendatang 

perlu 

diarahkan 

pada 

pengembangan 

model 

konseptual 

yang 

mengintegrasikan 

dimensi 

psikologis, 

spiritual, 

pedagogis, 

dan 

nilai-nilai 

keislaman; 

penyusunan 

serta 

validasi 

instrumen 

yang 

sesuai 

dengan 

karakteristik 

santri; 

pelaksanaan penelitian longitudinal; dan pengujian efektivitas intervensi berbasis pendidikan 

pesantren. 

Upaya 

tersebut 

diharapkan 

dapat 

memperkuat 

landasan 

empiris 

bagi 

pengembangan 

pendidikan 

Islam 

berbasis 

bukti 

(evidence-based 

Islamic 

education) 

sekaligus 

memperjelas 

kontribusi 

nilai 

tasamuh 

terhadap 

penguatan 

kompetensi 

sosial-

emosional dan regulasi diri santri. 
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